
 

 

i 
 

ANALISIS DAN IMPLEMENTASI MENGGUNAKAN 

ALGORITMA DECISION TREE DALAM MEMPREDIKSI 

KEMATIAN AYAM BROILER 

 

 

SKRIPSI 

 

DISUSUN OLEH 

 

ALDI PRADANA 

NPM. 2109010073 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025



 

i 
 

ANALISIS DAN IMPLEMENTASI MENGGUNAKAN 

ALGORITMA DECISION TREE DALAM MEMPREDIKSI 

KEMATIAN AYAM BROILER 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Komputer (S.Kom) dalam Program Studi Sistem Informasi pada Fakultas 

Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

ALDI PRADANA 

NPM. ISI 2109010073 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025



 

ii 
 



 

 

 
 

  



 

iv 
 

  



 

v 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

 Nama Lengkap  : ALDI PRADANA 

 Tempat dan Tanggal Lahir : Pematang Seleng, 14 Juni 2003 

 Alamat Rumah  : Pematang Seleng, Dusun Griya N8 

 Telepon/Faks/HP  : 083854053437 / 085179867633 

 E-mail    : aldipradana928@gmail.com 

 Instansi Tempat Kerja  : - 

 Alamat Kantor   : - 

 

DATA PENDIDIKAN 

 SD : SDN Gunung Selamat   TAMAT: 2015  

 SMP : SMPN 1 Bilah Hulu    TAMAT: 2018 

 SMA : SMKS SITI BANUN   TAMAT: 2021 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

i 
 

KATA PENGANTAR 

 
 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke 

hadirat Allah SWT, karena hanya dengan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ―ANALISIS DAN 

IMPLEMENTASI MENGGUNAKAN ALGORITMA DECISION TREE 

DALAM MEMPREDIKSI KEMATIAN AYAM BROILER” dengan baik dan 

tepat waktu. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan 

menuju zaman terang benderang penuh ilmu pengetahuan. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Komputer (S.Kom) pada Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu 

Komputer dan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penulisan skripsi ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi syarat akademik, 

tetapi juga sebagai wujud kontribusi penulis dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam penerapan data mining dan algoritma Decision 

Tree pada bidang peternakan ayam broiler. Penulis tentunya berterima kasih 

kepada berbagai pihak dalam dukungan serta doa dalam penyelesaian skripsi. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP., Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) 

2. Bapak Dr. Al-Khowarizmi, S.Kom., M.Kom. Dekan Fakultas Ilmu 

Komputer dan Teknologi Informasi (FIKTI) UMSU. 



 

ii 
 

3. Bapak Halim Maulana, S.T., M.Kom., MTA, selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi. 

4. Bapak  Dr. Lutfi Basit, S.Sos., M.I.Kom, selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi. 

5. Ibu Dr. Firahmi Rizky, S.Kom., M.Kom, selaku Kepala Program Studi 

Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi. 

6. Bapak Farid Akbar Siregar, S.Kom., M.Kom, selaku Dosen Pembimbing 

yang telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis selama 

penyusunan skripsi ini. 

7. Kedua Orang Tua saya yang sangat amat saya cintai, Bapak Witarsa Putra 

dan Ibu Siti Ramlah yang selalu memberikan kasih sayang, doa, serta 

nasehat yang tulus selama penyusunan skripsi ini. 

8. Abang dan Adik saya yang sangat saya sayangi Arif Viere Brage Saputra 

dan Viona Pamela Devita yang selalu memberikan dukungan selama 

perkuliahan dan selalu memberikan semangat dalam penyusunan skripsi. 

9. Teman-teman seperjuangan dan seperkuliahan penulis Hafizan Syafik, 

Aldi Subari, Ronggo Hernanda, Dimas Arya Prayoga, Rio Ferdinand 

Situmeang, Abdi Sudrazat, Setyo Harry Nugroho, Dimas Wijayanto, Miko 

Ariyandi, Rizaldi yang selalu menemani dan mau repotkan dalam keadaan 

apapun, serta selalu memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis 

dalam menyusun skripsi ini. 

10. Semua pihak yang terlibat langsung ataupun tidak langsung yang tidak 

dapat penulis ucapkan satu-persatu yang telah membantu penyelesaian  

skripsi ini.



 

 

iii 
 

ANALISIS DAN IMPLEMENTASI MENGGUNAKAN  

ALGORITMA DECISION TREE DALAM MEMPREDIKSI KEMATIAN 

AYAM BROILER  

 

 

ABSTRAK 

 

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas peternakan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani 

masyarakat. Namun, dalam proses pemeliharaannya sering terjadi permasalahan 

mortalitas (tingkat kematian) yang cukup tinggi akibat berbagai faktor seperti 

kondisi cuaca, serangan penyakit, serangan predator, dan ayam afkir. Tingginya 

tingkat kematian ayam broiler dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang 

signifikan bagi peternak, sehingga diperlukan suatu sistem prediksi yang dapat 

membantu dalam mengidentifikasi risiko mortalitas sejak dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan algoritma Decision Tree 

dalam memprediksi tingkat kematian ayam broiler. Algoritma Decision Tree 

dipilih karena kemampuannya dalam mengklasifikasikan data berdasarkan atribut 

tertentu, menghasilkan model yang mudah dipahami, serta mampu menemukan 

pola tersembunyi dari data historis. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia berupa data historis mortalitas ayam 

broiler dengan variabel utama yaitu kondisi cuaca, serangan penyakit, serangan 

predator, dan ayam afkir. 

 

 

Kata Kunci: Decision Tree, Prediksi, Mortalitas, Ayam Broiler. 
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ANALYSIS AND IMPLEMENTATION OF DECISION TREE  

ALGORITHM FOR PREDICTING MORTALITY IN  

BROILER CHICKENS 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Broiler chickens are one of the livestock commodities with high economic value 

and play an important role in fulfilling the community’s need for animal protein. 

However, in the farming process, broiler chickens often face high mortality rates 

due to various factors such as weather conditions, disease outbreaks, predator 

attacks, and culling. The high mortality rate of broiler chickens can cause 

significant economic losses for farmers, Thus a prediction system is needed to 

help identify mortality risks at an early stage. This study aims to analyze and 

implement the Decision Tree algorithm in predicting the mortality rate of broiler 

chickens. The Decision Tree algorithm was chosen for its ability to classify data 

based on specific attributes, generate models that are easy to interpret, and 

uncover hidden patterns from historical data. The data used in this research were 

obtained from PT. Japfa Comfeed Indonesia, consisting of historical mortality 

records of broiler chickens with the main variables being weather conditions, 

disease outbreaks, predator attacks, and culling. 

 

 

Keywords: Decision Tree, Prediction, Mortality, Broiler Chickens. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam broiler atau ayam pedaging merupakan hasil persilangan unggas yang 

memiliki tingkat produktivitas tinggi, terutama dalam menghasilkan daging, 

sehingga banyak dibudidayakan secara komersial, ayam ini adalah jenis ayam 

unggul hasil persilangan dari berbagai jenis ayam yang sangat produktif, terutama 

dalam memproduksi ayam. Karena nilai ekonominya yang tinggi, budidaya ayam 

broiler telah menjadi bisnis yang populer. (Rinjani et al., 2021). Produksi daging 

ayam broiler memiliki peluang strategis untuk memenuhi permintaan daging 

ayam sesuai dengan rencana pemerintah untuk mencapai swasembada daging 

nasional. Oleh karena itu, ayam broiler, atau ayam pedaging, dapat dianggap 

sebagai bisnis peternakan yang cukup menguntungkan. Berdasarkan pengalaman 

pengusaha, bisnis ayam broiler dapat dikategorikan sebagai bisnis yang cukup 

menguntungkan. (Purba et al., 2023). 

Salah satu aspek manajemen ternak unggas yang sangat penting adalah 

kandang, kesalahan dalam pembuatan kandang dapat menyebabkan kerugian bagi 

peternak. Selain itu, memenuhi kebutuhan pakan ayam membutuhkan waktu yang 

lama dan tenaga yang cukup untuk kandang yang relatif luas. Selain pakan dan 

minum, suhu dan kelembapan kandang harus dikontrol agar pertumbuhan ayam 

semaksimal mungkin. Dengan sistem kandang terbuka, ini tidak dapat dikontrol, 

jadi munculah kandang dengan sistem kandang tertutup. Kandang tertutup 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan kandang terbuka, termasuk 

suhu dan kelembapan udara yang dapat dikontrol sepenuhnya, kelembaban udara 
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yang dapat dikontrol sepenuhnya, akan menjadikan siklus udara yang lebih baik. 

(Girsang et al., 2023). 

Data mining merupakan proses pencarian pola atau informasi bermakna 

dari kumpulan data besar dengan tujuan mendukung pengambilan keputusan tidak 

terduga atau berharga dalam pengumpulan data skala besar. salah satunya 

berpengaruh terhadap struktur secara global, yang bertujuan untuk memodelkan 

bentuk atau karakteristik dari bentuk tersebut dan nantinya pencarian data yang 

ditemukan dapat digunakan untuk klasifikasi atau prediksi. Menurut (Pratiwi & 

Arifin, 2021). Dalam proses klasifikasi, terdapat variabel target serta variabel 

yang bersifat kategorikal. Berbagai metode dan model telah dikembangkan oleh 

para peneliti untuk menyelesaikan permasalahan klasifikasi. Pada konteks data 

mining, klasifikasi berfungsi untuk memprediksi label kelas serta 

mengelompokkan data berdasarkan data pelatihan (training data) dan nilai label 

kelas, sehingga dapat digunakan untuk mengklasifikasikan atribut maupun data 

baru.  

Machine Learning adalah cabang dari Artificial Intelligence (AI) yang 

berfokus pada pengembangan sistem cerdas yang dapat mempelajari dan 

mengenali pola dari data secara otomatis tanpa intervensi langsung dari manusia. 

Dalam bahasa Indonesia, Machine Learning dikenal sebagai pembelajaran mesin, 

yaitu teknologi yang memungkinkan komputer belajar dan beradaptasi tanpa 

memerlukan pemrograman berulang secara eksplisit oleh manusia. (Mahendra & 

Sumarno, 2024). Terdapat beragam metode dalam Machine Learning yang dapat 

digunakan untuk membangun model prediksi yang efektif dan bermanfaat. 
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Namun, kebanyakan dari mereka sulit untuk diinterpretasikan karena mekanisme 

model internal mereka (Montiel et al., 2021).  

Decision Tree adalah salah satu teknik dalam penambangan data yang 

sering digunakan untuk membuat sistem klasifikasi berdasarkan beberapa variabel 

atau untuk mengembangkan algoritma prediksi untuk variabel yang ingin 

diprediksi untuk variabel tujuan. (Fahri & Ramdhani, 2023). Decision Tree 

merupakan salah satu metode klasifikasi yang direpresentasikan dalam bentuk 

struktur pohon, di mana setiap simpul (node) menggambarkan nilai dari suatu 

atribut, sedangkan daun (leaf) merepresentasikan hasil kelas. Bagian paling atas 

dari pohon keputusan, yang dikenal sebagai root node, berfungsi sebagai titik 

awal dan merupakan simpul klasifikasi yang paling umum digunakan. (Khalik, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem prediksi kematian ayam 

dan mortalitas ayam broiler mentah. Selain itu, penelitian ini juga akan melakukan 

klasifikasi dan prediksi menggunakan algoritma Decision Tree. Dengan 

menggunakan algoritma Decision Tree hasil klasifikasi akan tinggi. Menggunakan 

teknik ekstraksi karakterisasi dan analisis statistik terperinci, penelitian ini 

nantinya diharapkan dapat menunjukkan pola tersembunyi yang menjadi dasar 

kematian ayam, dan pengembangan model prediktif yang tidak hanya akurat, 

tetapi dapat diimplementasikan dalam praktik perawatan hewan. Metode Decision 

Tree merupakan metode yang sangat baik dalam menangani pola pola 

tersembunyi dalam mengidentifkasi mortalitas ayam broiler. Solusi yang di 

tawarkan adalah dengan membuat sebuah website yang dapat mengatasi masalah 

prediksi mortalitas dalam Tingkat keberhasilan panen ayam broiler. Berdasarkan 
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paparan latar belakang, diusulkan sebuah penelitian dengan judul ―Analisis Dan 

Implementasi Menggunakan Algoritma Decision Tree Dalam Memprediksi 

Tingkat Kematian Pada Peternakan Ayam di PT. JAPFA”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengklasifikasikan serta memprediksi mortalitas ayam 

pedaging menggunakan algoritma Decision Tree dan Bagaimana akurasi 

algoritma Decision Tree dalam Prediksi. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid dalam proses pengolahan dan 

perawatan ayam broiler di PT. JAPFA, penulis menetapkan beberapa batasan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Hanya akan berfokus pada prediksi tingkat kematian ayam pedaging dalam 

periode tertentu, berdasarkan ketersediaan data di PT. Japfa Comfeed 

Indonesia. 

2. Data yang digunakan hanya data historis kematian ayam pedaging yang 

diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia. 

3. Mendalami yang menyebabkan kenaikan mortalitas pada pengelolaan dan 

perawatan ayam pedaging di Pt. Japfa. 

4. Menggunakan hanya algoritma Decision Tree sebagai metode untuk 

klasifikasi dan prediksi. 

5. Penelitian ini akan mencakup pengembangan sistem prediksi berbasis web 

dengan bahasa MySql untuk memprediksi mortalitas ayam broiler. 

6. Hanya menganalisis data ayam berupa kondisi cuaca, serangan penyakit, 

serangan predator, ayam afkir. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

tujuan penulisan proposal ini adalah: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi tingkat kematian ayam 

pedaging di Pt. Japfa. 

2. Mengulas penggunaan algorima Decision tree dalam menentukan aspek 

penyebab kematian ayam pedaging. 

3. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kematian ayam 

pedaging. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti dapat mempelajari cara membuat dan merancang sistem 

implementasi dan prediksi berbasis web, serta meningkatkan pengetahuan mereka 

dalam pengembangan website menggunakan algoritma Decision Tree dengan 

menganalisis data historisnya. Penelitian ini memiliki peluang yang besar untuk 

memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan. Berikut manfaat utama dari 

penelitian ini yang dapat diambil: 

1. Peningkatan Produktivitas dan Pengurangan Mortalitas 

Dengan melakukan pendeteksian dini terhadap penyakit serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kematian ayam broiler, ini dapat 

mencegah kematian dengan skala besar dan mengurangi kerugian akibat 

kematian. sehingga nantinya dapat memberikan rekomendasi untuk 

mengurangi tingkat kematian dan meningkatkan produktivitas dalam 

budidaya ayam. 
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2. Penurunan tingkat kematian 

Algoritma Decision Tree dapat menemukan aspek-aspek risiko yang 

menyebabkan kematian ayam seperti keracunan pakan, wabah penyakit 

dan kondisi kandang yang tidak ideal. Perusahaan yang mendapat 

informasi ini dapat melakukan peningkatan pada proses pengolahan untuk 

mengurangi kematian. Pendeteksian penyakit yang lebih awal dapat 

menjadikan pengelolaan yang lebih baik, kehidupan ayam dapat 

meningkat dengan baik. Kualitas ayam yang baik akan menghasilkan 

kualitas daging yang baik pula, dengan begitu harga jual dapat meningkat 

dan menguntungkan perusahaan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Implementasi 

Implementasi sederhananya dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapapan. Implementasi adalah proses di mana ide, konsep, pedoman, atau 

inovasi digunakan dalam tindakan praktis untuk mempengaruhi bentuk perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, nilai -nilai, dan sikap. Implementasi adalah 

proses penggunaan ide, konsep, pedoman, atau inovasi dalam bentuk cara praktis 

untuk mempengaruhi salah satu dari dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, atau sikap. Implementasi merupakan tahap penerapan suatu 

rancangan, konsep, atau ide ke dalam tindakan nyata. Proses ini dilakukan untuk 

mewujudkan rencana yang telah disusun menjadi kegiatan yang dapat 

memberikan hasil sesuai tujuan. Dalam konteks penelitian, implementasi berarti 

pelaksanaan strategi atau metode tertentu agar dapat diuji efektivitasnya dalam 

situasi nyata. Proses ini juga mencakup pengendalian, penyesuaian, serta evaluasi 

terhadap hasil pelaksanaan agar sesuai dengan perencanaan awal. (Ainiyah et al., 

2022). 
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2.2 Data Mining 

Data Mining merupakan suatu proses analitis yang bertujuan untuk 

mengekstraksi dan menemukan pengetahuan tersembunyi yang bernilai serta 

konsisten dari kumpulan data berukuran besar. Salah satu metode yang umum 

digunakan dalam proses penambangan data adalah metode klasifikasi, yang 

berfungsi untuk membangun model prediksi berdasarkan pola yang terdapat pada 

data yang dianalisis. Algoritma klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pohon keputusan atau Decision Tree. (Nugroho et al., 2022). Konsep dasar 

data mining adalah untuk menentukan informasi tersembunyi dalam database, 

bagian dari
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penemuan pengetahuan database (KDD), menemukan informasi dan pola yang 

berguna dalam data. Data Mining mencari informasi baru dan berharga dalam 

pengumpulan data, baik diulang dalam proses otomatis dan manual, dengan 

memasukkan komputer dan manusia. Penambangan data didefinisikan sebagai 

data penambangan atau upaya untuk menyelidiki informasi yang berharga dan 

berguna dalam database yang sangat besar. Di dunia ilmu komputer, menemukan 

pola tersembunyi dalam banyak data untuk menciptakan pengetahuan baru 

umumnya dikenal sebagai teknik augmentasi data. (Tarigan et al., 2022). Menurut 

(Tarigan et al., 2022) Data Mining dibagi menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan tugas yang dapat di lakukan: 

1. Deskripsi 

Peneliti dan analisis biasanya mencoba menemukan cara untuk 

menjelaskan pola dan tren tersembunyi dalam data. 

2. Estimasi 

Perkiraannya mirip dengan klasifikasi kecuali bahwa perkiraan variabel 

target lebih numerik daripada arah kategori. Model ini dikembangkan 

dengan memanfaatkan dataset lengkap yang menyertakan variabel target 

sebagai acuan atau nilai yang akan diprediksi. Selanjutnya, ulasan berikut 

memperkirakan nilai variabel target sebagai didasarkan pada nilai variabel 

prediktor. 

3. Prediksi 

Perkiraannya mirip dengan klasifikasi kecuali bahwa perkiraan variabel 

target lebih numerik daripada arah kategori. Model ini dibuat 

menggunakan dataset lengkap yang memberikan nilai variabel target 
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sebagai nilai prediktif. Selanjutnya, ulasan berikut memperkirakan nilai 

variabel target sebagai didasarkan pada nilai variabel prediktor. 

4. Klasifikasi 

Dalam klasifikasi variabel, tujuan adalah kategori. Misalnya, tiga kelas 

klasifikasi inventaris, mis. inventaris tinggi, inventaris menengah, 

inventaris. 

5. Clustering 

Clustering adalah metode pengelompokan, pengamatan catatan data, 

pengamatan, atau kelas kesamaan dari kasus. Cluster adalah kumpulan 

catatan dengan kesamaan satu sama lain, dan tidak akurat dan tidak akurat 

dengan catatan lainnya di clusster. 

6. Asosiasi 

Identifikasi hubungan antara berbagai peristiwa secara bersamaan. Dunia 

Bisnis biasanya disebut sebagai analisis Keranjang Belanja. 

2.3 Decision Tree 

Pohon (tree) adalah struktur data yang terdiri dari dari simpul (knot) dan 

tulang rusuk (tepi). Knot dalam pohon dapat dibagi menjadi tiga: node akar 

(root/node), cabang/node internal (cabang/node internal), dan node daun (node 

daun). Pohon keputusan adalah representasi sederhana dari banyak kelas teknik 

klasifikasi dengan simpul internal dan node biasa, ditandai dengan nama atribut 

dengan nama. Setiap cabang pada pohon keputusan merepresentasikan nilai dari 

atribut, sedangkan simpul daun menggambarkan hasil klasifikasi ke dalam kelas 

tertentu. (Nasrullah, 2021). 
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Langkah-langkah perhitungan Decision Tree (Pohon Keputusan) berikut 

uraianya: 

1. Menentukan atribut yang akan digunakan sebagai akar (root) dari pohon 

keputusan. 

2. Membentuk cabang untuk setiap nilai atau rekaman (record) yang dimiliki 

oleh atribut tersebut. 

3. Mengelompokkan atau membagi setiap kasus ke dalam cabang yang sesuai 

berdasarkan nilai atribut. 

4. Melakukan proses yang sama secara berulang pada setiap cabang hingga 

seluruh kasus dalam cabang memiliki keputusan yang tepat, dengan 

mempertimbangkan perhitungan nilai dari setiap atribut yang tersedia. 

5. Nilai laba tertinggi digunakan sebagai akar dari pohon keputusan. Untuk 

menghitung nilai penguatan, rumus digunakan: 

 

Keterangan: 

 

S: Merupakan himpunan dari seluruh kasus yang dianalisis. 

A: Menunjukkan atribut yang digunakan dalam proses klasifikasi. 

N: Menyatakan jumlah partisi yang terdapat pada atribut tersebut. 

|Si|: Menunjukkan jumlah kasus yang termasuk ke dalam partisi ke-i. 

|S|: Menunjukkan total keseluruhan jumlah kasus yang dianalisis. 

Dengan demikian, akan didapatkan nilai gain tertinggi dari atribut. Gain 

merupakan salah satu ukuran seleksi atribut yang digunakan untuk menentukan 

atribut pengujian di setiap node pada pohon. Atribut yang memiliki information 

gain tertinggi akan dipilih sebagai atribut pengujian untuk suatu node.  



13  

 
 

2.4 Prediksi 

Prediksi merupakan suatu proses evaluasi sistematis terhadap kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa di masa depan, yang didasarkan pada informasi masa 

lalu dan kondisi saat ini, dengan tujuan untuk meminimalkan kesalahan atau 

perbedaan antara perkiraan dan hasil yang sebenarnya terjadi. Prediksi tidak perlu 

memberikan jawaban yang tepat yang terjadi, tetapi cobalah untuk menemukan 

jawabannya sedekat mungkin dengan itu. Secara umum, prediksi memiliki makna 

yang serupa dengan ramalan atau perkiraan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), prediksi diartikan sebagai hasil dari proses memperkirakan 

atau meramalkan suatu nilai atau peristiwa yang akan terjadi di masa mendatang 

dengan memanfaatkan data atau informasi dari masa sebelumnya. (Kafil, 2019) 

2.5 Web 

Web merupakan sekumpulan halaman dalam suatu domain yang memuat 

berbagai informasi dan dapat diakses, dibaca, serta dilihat oleh pengguna internet 

melalui mesin pencari. Informasi yang dapat dimasukkan ke dalam Web biasanya 

meliputi gambar, ilustrasi, video, dan konten tekstual untuk berbagaikeperluan. 

Setiap halaman dalam sebuah website dapat diakses melalui URL yang 

umumnya dikenal sebagai homepage. URL berfungsi untuk mengatur struktur 

halaman-halaman situs secara hierarkis, sedangkan hyperlink yang terdapat di 

dalamnya berperan dalam mengarahkan pengguna serta memberikan pemahaman 

mengenai susunan dan alur penyajian informasi di dalam website tersebut. 

(Trimarsiah & Muhajir, 2017) 
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1. HTML 

 

HTML adalah bahasa standar yang digunakan untuk membangun dan 

menyusun struktur dokumen pada sebuah halaman web. Bahasa 

pemrograman ini menggunakan tag atau penanda khusus yang berfungsi 

untuk menentukan tampilan dan struktur elemen dalam halaman web. 

Umumnya, setiap tag ditulis secara berpasangan dan ditandai dengan 

simbol-simbol tertentu yang dapat dikenali oleh peramban (browser). 

Karakter atau teks HTML disebut bahasa Markup karena berisi tanda 

spesifik (tag, elemen, atribut) yang menampilkan teks tentang browser. 

HTML merupakan bahasa dalam Word Wide Web. (Hidayat et al., 2019) 

2. PHP 

 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman sisi server 

yang digunakan untuk berinteraksi dengan basis data serta menghasilkan 

konten web yang bersifat dinamis. PHP adalah bahasa skrip yang 

diintegrasikan ke dalam HTML dan berjalan di sisi server. Ini berarti 

bahwa seluruh sintaksis yang kami sediakan sepenuhnya dieksekusi di 

server. Sementara itu, hanya hasil yang dikirim browser. Di SQL, adalah 

sistem manajemen basis data relasional yang menyimpan data struktural 

situs web. Bahasa pemrograman PHP dan MySQL memungkinkan anda 

membuat situs web Sistem ini berfungsi untuk menyimpan serta 

menampilkan data yang terstruktur, seperti daftar produk, profil pengguna, 

maupun artikel berita. Selain itu, sistem juga mendukung interaksi antara 

pengguna dan situs web melalui berbagai fitur, seperti pengaturan akun, 

penayangan iklan yang dioptimalkan untuk perangkat seluler, formulir 
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pendaftaran, kolom komentar, hingga transaksi pembelian yang 

disesuaikan dengan kebutuhan serta preferensi pengguna. (Sinlae et al., 

2024) 

3. CSS 

 

Dokumen web yang disebut Cascading Style Sheet (CSS) berfungsi untuk 

mengatur elemen HTML dengan berbagai properti sehingga dapat 

tampil dalam berbagai gaya yang Anda pilih. Karena CSS hanya terdiri 

dari kumpulan aturan yang mengatur style elemen HTML, beberapa orang 

percaya bahwa itu bukan salah satu bahasa pemrograman. (Sari & 

Suhendi, 2020) 

4. Javascript 

 

JavaScript merupakan bahasa pemrograman berbasis skrip yang digunakan 

untuk meningkatkan interaktivitas dan dinamika tampilan pada halaman 

web. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa JavaScript 

merupakan bahasa pemrograman yang berfungsi untuk menambahkan fitur 

interaktif pada HTML serta digunakan untuk mengatur dan memperkaya 

tampilan halaman web. (S Amarta et al., 2021) 

5. MySQL 

 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data yang bersifat open-

source, sehingga dapat digunakan dan dikembangkan secara bebas sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dapat juga digunakan secara bebas dan 

dikembangkan sesuai kebutuhan, seperti SQL Server. Karena kemampuan 

untuk memproses jutaan permintaan dan ribuan transaksi sekaligus, 

MySQL sering dipilih sebagai basis data utama dalam proses 
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pengembangan situs web maupun aplikasi berbasis web karena 

keandalannya dan kemampuannya dalam mengelola data secara efisien. 

Salah satu sistem manajemen basis data berjenis Relational Database 

Management System (RDBMS) yang dikembangkan oleh Microsoft 

adalah SQL Server. Sistem ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang 

mendukung pengambilan keputusan, seperti analisis data dan business 

intelligence. Selain itu, SQL Server juga memiliki ekstensi SQL khusus 

buatan Microsoft yang dikenal dengan nama Transact-SQL (T-SQL). 

(Sidharta & Wibowo, 2020) 

2.6 Ayam Broiler 

Menurut (Nuryati T, 2019) ayam broiler adalah salah satu jenis ayam ras yang 

khusus menghasilkan daging yang cepat sehingga dapat dipanen dalam waktu 4 

hingga 5 minggu. Daging ayam broiler dikenal memiliki tekstur yang empuk 

dan digemari oleh masyarakat. Sebagai sumber protein hewani yang terjangkau, 

ayam broiler memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan yang optimal agar 

mampu menghasilkan tingkat produksi yang maksimal. Keberhasilan produksi 

ayam broiler dapat diukur melalui mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan akhir, 

rasio konversi pakan (FCR), dan indeks performans (IP). Untuk dapat

 mencapai performans ayam broiler secara optimalfaktor yang 

mempengaruhi adalah bibit, pakan, dan pengelolaan atau manajemen. 

Ada dua jenis kandang ayam broiler: kandang tertutup (closed house) dan 

kandang terbuka (opened house). Kandang tertutup digunakan dalam 

pemeliharaan ayam broiler untuk menjaga lingkungan nyaman, udara sehat, dan 
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stres rendah. Kandang terbuka biasanya memiliki dinding terbuka dan terbuat dari 

kayu atau bambu.  

2.7 Tingkat Kematian (Mortalitas) 

Menurut (Girsang et al., 2023) Mortalitas merupakan tingkat kematian pada 

ayam broiler, yang memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

usaha peternakan. Hal ini disebabkan karena tingkat kematian secara langsung 

memengaruhi jumlah ayam yang dapat dipanen. Tingkat kematian yang dapat di 

tanggulangi dengan baik akan dapat meningkatkan hasil panen yang signifikan. 

Pemeliharaan ayam broiler dianggap berhasil apabila tingkat kematian total tidak 

melebihi 5% dari keseluruhan populasi. 

Adapun faktor – faktor yang menyebabkan kematian ayam menurut 

penelitian dari (Sriasih et al., 2023). 

1. Avian influenza Kondisi ini disebabkan oleh infeksi virus influenza 

tipe A yang menyerang dan memengaruhi kesehatan ayam broiler. 

2. Marek's Disease disebabkan oleh virus herpes yang khusus 

menyerang ayam. 

3. Sindroma kekerdilan yang disebabkan oleh infeksi agen infeksius 

seperti virus dan bakteri, yang menyebabkan pertumbuhan 

terhambat, ukuran tubuh kecil, bulu kusam, dan kepucatan kaki dan 

paruh. 

4. Faktor lingkungan seperti stres yang disebabkan oleh kondisi 

pemanasan yang kurang optimal pada minggu awal pemeliharaan, 

yang dapat memperburuk gejala klinis serta meningkatkan tingkat 

mortalitas. 
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5. Adanya infeksi penyakit lain yang melemahkan sistem kekebalan 

tubuh ayam, seperti Infectious Bursal Disease (IBD). 

6. Pemberian obat koksidiosis yang tidak sesuai dosis maupun 

penggunaan feed additive yang tidak homogen turut berperan 

dalam meningkatnya angka kematian ayam broiler. 

7. Kepadatan populasi yang tinggi dapat menyebabkan stres pada 

ayam. Stres ini dapat disebabkan oleh keterbatasan ruang gerak, 

persaingan untuk makanan dan air 

8. Genetika mempengaruhi kemampuan ayam untuk melawan   

infeksi. Beberapa strain ayam broiler mungkin memiliki gen yang 

membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit tertentu, yang 

dapat menyebabkan kematian mendadak. 

2.8 UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) merupakan seperangkat konvensi 

pemodelan yang digunakan untuk merepresentasikan suatu sistem serta berfungsi 

sebagai alat bantu dalam memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil 

analisis maupun desain perangkat lunak. UML digunakan untuk menggambarkan 

atau menjelaskan sistem perangkat lunak yang berorientasi objek. Unified 

Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan yang digunakan dalam 

pengembangan sistem dan perangkat lunak berorientasi objek. UML memiliki 

konsep dasar yang meliputi structural classification, dynamic behavior, serta 

model management, yang masing-masing merepresentasikan unsur penting dalam 

pembuatan diagram. Sementara itu, perspektif berfungsi sebagai kategori yang 

mengelompokkan berbagai jenis diagram tersebut. (Yuliana, 2022) 



19  

 
 

1 Class Diagram 

Deskripsi dari class, atribut, dan objek, serta hubungan mereka satu sama 

lain, disertakan dalam diagram class. Class diagram dapat memberikan 

pandangan global atas sebuah system. Hal ini tercermin melalui 

keberadaan kelas (class) beserta relasinya satu sama lain. Diagram kelas 

berperan penting dalam memvisualisasikan struktur sistem secara 

keseluruhan. Dalam pemodelan sistem yang berorientasi objek, class 

diagram digunakan untuk menggambarkan jenis-jenis objek dalam 

sistem serta hubungan antarobjek tersebut. (Susilowato & Pakusadewa, 

2023) 

2 Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified 

Modeling Language (UML) yang berfungsi untuk menunjukkan interaksi 

antarobjek dalam suatu sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini 

menggambarkan alur pertukaran pesan antarobjek serta urutan terjadinya 

interaksi tersebut. Sequence diagram juga merupakan salah satu jenis 

diagram dalam UML yang menunjukkan kolaborasi dinamis antara objek. 

(Rianto et al., 2023) 

3 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan bentuk pemodelan perilaku (behavioral 

modeling) dari suatu sistem yang menggambarkan kebutuhan dan 

ekspektasi pengguna. Diagram ini berfungsi untuk mengidentifikasi 

berbagai fitur atau fungsi dalam sistem, sekaligus menentukan aktor-
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aktor yang memiliki hak akses terhadap masing-masing fungsi tersebut. 

(Susilowato & Pakusadewa, 2023) 

Tabel 2.1 Use Case Diagram 

 

No. Simbol Keterangan 

1. Actor 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Individu, proses, atau sistem lain 

yang memiliki interaksi dengan 

sistem informasi yang akan 

dibangun, namun berada di luar 

batas lingkungan sistem tersebut. 

Tapi aktor Belum tentu merupakan 

orang, biasanya dinyatakan 

menggunakan kata benda di awal 

frasa. 

 Use Case Fungsionalitas yang disediakan 

system sebagai unit – unit yang 

salingbertukaran pesanantarunit 

atau aktor, biasanya 

digunakandengan  menggunakan 

kata kerja diawal frasa. 

2. Asosiasi / association Komunikasi antara actor dan use 

case yangberpartisipasi pada 

usecase  atau  use  

casememiliki interaksi 

denganactor. 
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3. Eksistensi / extend 
 

- ----------------------- > 

Relasi use caseditambahan ke 

sebuah usecase di mana use 

caseyang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri  walaupuntanpa  

use  case tambahanitu. 

4. Generalisasi / generalization Merupakan hubungan antara dua 

use case yang menggambarkan 

konsep generalisasi dan 

spesialisasi, di mana salah satu use 

case memiliki fungsi yang bersifat 

lebih umum dibandingkan dengan 

use case lainnya yang bersifat lebih 

spesifik. 
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4 Activity Diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas merupakan representasi visual 

yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja (workflow) maupun 

rangkaian aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem, proses bisnis, atau 

fitur pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa 

diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 

dilakukan aktor. 

Tabel 2.2 Activity Diagram 

 

No Simbol Keterangan 

1. Status Awal 

Status awal aktivitas sistem menunjukkan titik 

mulai dari suatu proses, di mana setiap diagram 

aktivitas selalu memiliki satu status awal sebagai 

penanda dimulainya alur kerja dalam sistem. 

2. Aktivitas 

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh sistem 

umumnya diawali dengan kata kerja, karena 

menggambarkan tindakan atau proses yang terjadi 

dalam alur kerja sistem. 

3. Swimlane Memisahkan unit atau organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan setiap 

aktivitas yang terjadi dalam suatu proses. 

 Nama Swimlane  

 

4. Status Akhir Status akhir sistem menandakan tahapan terakhir 

dari suatu proses, di mana setiap diagram aktivitas 

selalu memiliki satu status akhir sebagai penutup 

alur kerja yang telah diselesaikan oleh sistem. 
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2.9 Flowchart 

Flowchart merupakan representasi grafis yang menampilkan langkah-

langkah serta urutan prosedur dalam suatu program. Flowchart program 

digambarkan menggunakan simbol-simbol tertentu untuk menunjukkan alur 

proses dan hubungan antarproses atau instruksi di dalam program. Urutan proses 

tersebut juga memperlihatkan penggunaan perangkat input, output, serta jenis 

media penyimpanan yang digunakan dalam proses pengolahan data. (Zalukhu et 

al., 2023). 

Tabel 2.3 Flowchart 

 

No Simbol Nama Keterangan 

1  

 

Proses Bentuk Proses 

2  

 

Data Proses Input dan 
 

Output 

3  

 

Decision Menunjukan Hasil 

4  

 

On-page 

Reference 

Menghubungkan 

Kehalaman Yang 

Sama 

5  

 

Off-page 

Reference 

Menghubungkan 

proses halaman 

yang berbeda 
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2.10 Penelitian Terdaluhu 

Beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini digunakan oleh 

penulis sebagai referensi untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai topik 

penelitian, dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penulis Dan 

 

Tahun 

Hasil 

1. IMPLEMENTASI 

ALGORITMA 

DECISION

 TRE

E UNTUK 

KLASIFIKASI 

PRODUK LARIS 

(Nasrullah, 

2021) 

Hasil yang dicapai dengan 

algoritma Decision Tree C4.5 

dalam penelitian ini adalah 

akurasi sebesar 90% dan nilai 

AUC sebesar 0.709, yang 

termasuk dalam kategori "Fair 

Classification" (cukup baik) 

2. Pebandingan Metode 

Decision Tree dan 

XGBoost untuk 

Klasifikasi Sentimen 

Vaksin Covid-19 di 

Twitter 

(Sinaga& 

Agustian, 2022) 

Berdasarkan dokumen, 

XGBoost menunjukkan 

performa yang lebih baik 

dibandingkan Decision Tree. 

XGBoost mencapai akurasi 

66% dan f1-score 57%, 

sedangkan Decision Tree 

memiliki akurasi 65% dan f1- 

score 48%. Selain itu, 

XGBoost 
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mendapatkan hasil terbaik 

secara 

   keseluruhan, termasuk akurasi 

tertinggi dan f1-score tertinggi 

dibandingkan metode lain 

yang 

diuji. 

3. Visualisasi Data dan 

Penerapan Machine 

Learning 

Menggunakan 

Decision Tree Untuk 

KeputusanLayanan 

KesehatanCOVID- 

19 

(Fahri

 

& 

 

Ramdhani, 2023) 

Hasil yang dicapai dengan 

algoritma Decision Tree 

Regressor

 menunjuk

kan performa yang baik, 

dengan nilai RMSE sebesar 

57. 

4. OptimasiDecision 

Tree Menggunakan 

Particle Swarm 

Optimization untuk 

KlasifikasiKesuburan 

pada Pria 

(Pratiwi & 

Arifin, 2021) 

Hasil yang dicapai 

menunjukkan bahwa 

penggunaan Decision Tree 

yang dikombinasikan dengan 

Particle Swarm Optimization 

(PSO) dapat meningkatkan 

akurasi klasifikasi kesuburan 

pria menjadi sekitar 93,33%, 

dengan nilai AUC sebesar  

0,793,  yang  termasuk 
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kategori "Fair classification". 

5. Pendekatan (Nugroho  et  

al., 

Hasil yang dicapai
 dalam 

 Algoritma Tree 

dalam Prediksi 

Populasi pada Smart 

2022) penelitian ini menunjukkan 

bahwa model tree memiliki 

performa yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 

Support Vector Machine 

(SVM) dalam memprediksi 

jumlah populasi ayam di 

kandang. Didasarkan pada 

nilai error yang lebih kecil dan 

nilai R² yang mendekati 1, 

yang menunjukkan tingkat 

akurasi yang lebih tinggi. 

Model tree memperoleh MSE 

sebesar 61987,202 dan R² 

sebesar 0,969, sedangkan 

SVM memiliki MSE sebesar 

1968400,091 dan 

R² sebesar 0,007. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan teknik pengumpulan dan menganalisis data numerik dengan variabel 

kontrol. Metode kuantitatif ini memiliki banyak metode penelitian, dan yang 

paling umum. Ada banyak istilah yang digunakan, termasuk korelasi, deskripsi, 

kasual komparatif, eksperimen, survei, dan inferensial. Kehadiran pendekatan ini 

digunakan untuk menguji atau mengkonfirmasi teori atau asumsi melalui studi 

yang menyeluruh. 

Metode kuantitatif melibatkan pengumpulan dan analisis data angka. Ini 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena dan hubungan antara 

variabel dengan cara yang lebih terstruktur dari pendekatan ilmiah. (A. Siroj et al., 

2024). Tahap metode penelitian ini akan melakukan studi literatur yang mencakup 

observasi dan wawancara. Setelah tahapan yang dilakukan selesai, peneliti akan 

mendapatkan data-data mortalitas ayam broiler tentang masalah terkait. 

Selanjutnya peneliti menggunakan algoritma Decision Tree untuk rancangan 

website. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, yang berlokasi 

di Jalan Gg. Mardisan, Limau Manis, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi tersebut dipilih karena perusahaan 

ini memiliki data historis kematian ayam broiler yang relevan dengan tujuan 

penelitian.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi ke Pt. Japfa guna mendapatkan data 

mortalitas pada ayam broiler. 

2. Wawancara 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi langsung dan 

observasi dilakukan di area peternakan PT. Japfa untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi nyata dan tingkat kematian ayam broiler. 

Wawancara dilakukan dengan manajer serta beberapa staf pengelola 

kandang guna mendapatkan data pendukung terkait faktor-faktor penyebab 

kematian ayam. 

3.3.1 Data Kematian 

Tabel 3.2 Data Kematian 

 

Pada tabel diatas menampilkan beberapa data kematian ayam dari beberapa 

faktor yang menyebabkan kematian tersebut. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan data mining, khususnya 

dengan menerapkan metode klasifikasi Decision Tree. Metode ini dipilih karena 

mampu mengolah data historis untuk menemukan pola-pola tertentu yang 

berhubungan dengan tingkat kematian ayam broiler, serta menghasilkan model 

prediksi yang mudah di interpretasikan. Adapun tahapan analisis data dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Preprocessing Data — meliputi pembersihan dan transformasi data agar siap 

digunakan dalam proses analisis. 

2. Pembentukan Model Decision Tree — membentuk struktur pohon 

keputusan berdasarkan nilai information gain tertinggi. 

3. Evaluasi Model (Model Evaluation) — menilai kinerja model 

menggunakan metrik seperti accuracy, precision, recall, dan F1-score. 

4. Interpretasi Hasil (Result Interpretation) — menganalisis hasil klasifikasi 

untuk memahami atribut yang paling memengaruhi tingkat kematian 

ayam.
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3.4 Kerangka Berfikir 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berpikir ini harus mengacu pada alur penelitian yang harus 

terstruktur. Dimulai dengan menemukan masalah, mengumpulkan data, dan 

membuat rancangan sistem. Tujuannya adalah menguji sistem kelayakannya 

melalui pengujian blackbox. Kemudia peneliti membahas dan mengambil 

kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian. 
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3.5 Flowchart  

3.6.1 Flowchart Algoritma Decision Tree 

 

Gambar 3.2 Flowchart Algoritma Decision Tree 

 

Proses dimulai dengan memuat data training, lalu sistem memilih atribut 

terbaik sebagai dasar pembentukan node. Node tersebut kemudian dipecah 

menjadi beberapa cabang berdasarkan nilai atribut. Selanjutnya, sistem mengecek 

apakah semua data dalam node termasuk dalam kelas yang sama 

3.6 Struktur Yang Digunakan 

Struktur data yang digunakan yaitu dengan pemodelan Unified Modelling 

Language dan membuat tabel-tabel untuk media pengolahan data. 
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3.7.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram Prediksi Kematian Ayam Broiler Menggunakan Metode 

Decision Tree. Gambar dibawah mengindikasikan hak akses yang diberikan 

kepada pihak peternak dan pengurus yang mengelola kandang. 

 

 

Gambar 3.3 Use Case Diagram 

 

Peternak login ke sistem dan memasukkan data ayam broiler. Data 

diproses melalui normalisasi dan pembersihan, lalu dihitung faktor-faktor seperti 

kepadatan, pakan, genetik, dan penyakit. Sistem menggunakan rumus entropy 

untuk membangun decision tree dan menghasilkan prediksi. Setelah evaluasi 

akurasi, hasil akhir ditampilkan, dan proses diakhiri dengan logout. 
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3.7.2 Class Diagram 

 

 

Gambar 3.4 Class Diagram 

Admin mengelola data kematian ayam broiler seperti penyakit dan faktor 

genetik, serta menjalankan proses prediksi melalui perhitungan entropy, 

pembangunan pohon keputusan, dan evaluasi akurasi. Hasil dari proses ini 

divisualisasikan dalam bentuk prediksi dan akurasinya. 
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3.7.3 Activity Diagram 

3.7.3.1 Activity Diagram Berjalan 

 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Berjalan 

 

Activity diagram login ini menggambarkan alur proses autentikasi 

pengguna dengan jelas, menunjukkan langkah-langkah yang diambil dan 

keputusan yang dibuat. Diagram ini penting untuk memahami bagaimana sistem 

menangani login dan bagaimana pengguna berinteraksi dengan aplikasi. 
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3.7.3.2 Activity Diagram Admin 

1. Activity Diagram Form Login 

 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Login 

 

 

Pengguna memilih menu login, kemudian memasukkan username dan 

password pada tampilan login. Sistem akan memverifikasi data yang dimasukkan. 

Jika sesuai, pengguna diarahkan ke tampilan dashboard. Jika tidak sesuai, sistem 

akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta mengisi ulang.
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2. Activity Diagram Data Ayam 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Data Ayam 

 

Pengguna membuka form input data ayam, lalu memasukkan data baru. Jika 

memilih simpan, data akan tersimpan ke database. Jika ingin mengubah data, 

perubahan akan diperbarui dan disimpan. Jika memilih hapus, data akan dihapus 

dari database. Proses berakhir setelah data tersimpan, diperbarui, atau dihapus.
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3. Activity Diagram Prediksi 

 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Prediksi 

 

Pengguna memilih form prediksi, lalu sistem menampilkan form tersebut. 

Setelah memilih data, pengguna dapat menghapus data jika diperlukan, maka data 

akan dihapus dari database. Jika tidak dihapus, pengguna dapat langsung 

mencetak hasil, dan sistem akan menampilkan laporan.
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3.7.3.3 Actifity Diagram User 

 

 

Gambar 3.9 Activity diagram user 

 

Pengguna membuka form prediksi dan memasukkan data seperti kondisi 

cuaca, serangan penyakit, serangan predator, dan ayam broiler afkir. Sistem 

kemudian menampilkan hasil prediksi menggunakan metode decision tree. Jika 

pengguna memilih untuk mengedit, proses dilanjutkan; jika tidak, data dihapus 

dari database dan form login ditampilkan kembali. 

3.8 Desain Rancangan User Interface 

Desain rancangan interface sistem adalah tahap perencanaan tampilan dan 

interaksi antara pengguna dengan sistem. Tujuannya adalah menciptakan 

antarmuka (interface) yang mudah digunakan, intuitif, dan nyaman bagi pengguna 
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saat berinteraksi dengan aplikasi atau website. Rancangan ini mencakup tata letak 

(layout), tombol, warna, ikon, menu, form input (seperti kolom login), serta 

elemen visual lainnya. Berikut adalah perancangan user interface website untuk 

prediksi dengan menerapkan metode Decision Tree 

1. Rancangan Tampilan Login 

 

Halaman login adalah tampilan awal yang digunakan untuk masuk ke 

dalam sebuah aplikasi atau website. Berikut tampilanya seperti yang 

ada pada gambar. 

 
 

Gambar 3.10 Halaman Login 

Didalam tampilan diatas sebelum pengguna dapat mengakses dashboard 

utama, mereka perlu memasukkan username dan password sebagai bentuk 

verifikasi akses. Gambar di bawah ini menunjukkan rancangan dari halaman login 

tersebut.
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2. Rancangan Tampilan Dasboard 

Rancangan halaman utama dashboard ditampilkan setelah user 

berhasil melakukan login. Berikut tampilan yang tertera pada gambar. 

 
 

Gambar 3.11 Halaman Dasborad 

 

Dalam tampilan diatas bagian kiri terdapat menu navigasi seperti 

Dashboard, Data Ayam, dan Proses, sedangkan di sisi kanan terdapat sambutan 

kepada pengguna dengan pesan motivasi untuk memulai prediksi guna 

mengoptimalkan peternakan. Tampilan dirancang sederhana dan informatif untuk 

memudahkan pengguna mengakses fitur utama sistem. 
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3. Rancangan Tampilan Kondisi Cuaca 

Di dalam tampilan tabel kondisi cuaca ini menampilkan seluruh data 

pencatatan kondisi cuaca yang terdapat pada website untuk melakukan 

prediksi. Berikut tampilan yang tertera pada gambar. 

 
Gambar 3.12Tampilan Kondisi Cuaca 

Tampilkan halaman Kondisi Cuaca Terkini dari menu Data Ayam pada 

sebuah sistem prediksi kematian ayam. Pengguna dapat memasukkan data seperti 

temperatur, kelembapan, curah hujan, dan umur ayam. 
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4. Rancangan Tampilan Serangan Penyakit 

Gambar ini menampilkan halaman Serangan Penyakit apa saja yang 

dapat menyerang ayam hingga mengakibatkan kematian. 

 

 

 

Gambar 3.13 Halaman Serangan Penyakit 

 

Gambar tersebut menampilkan halaman Serangan Penyakit dalam menu 

Data Ayam pada sistem. Di dalamnya terdapat daftar jenis penyakit ayam seperti 

Avian Influenza, Marek's Disease, dan Infectious Bursal Disease yang dapat 

dipilih oleh pengguna. 
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5. Rancangan Halaman Serangan Predator 

Gambar tersebut menunjukkan halaman Serangan Predator dalam 

menu Data Ayam. Halaman ini menampilkan tabel yang berisi jenis 

predator seperti ular, biawak, musang (luwak), dan elang, serta kolom 

untuk mencatat jumlah ayam mati, ayam terluka, dan ayam hilang 

akibat serangan masing-masing predator. Fitur ini bertujuan 

membantu peternak memantau ancaman predator terhadap populasi 

ayam. 

 
 

Gambar 3.14 Halaman Serangan Predator 
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6. Rancangan Tampilan Ayam Afkir 

Gambar tersebut menampilkan halaman Data Ayam Afkir dalam 

menu Data Ayam. Tampilan ini berupa tabel yang mencatat data ayam 

afkir berdasarkan minggu, yang meliputi total ayam afkir, persentase 

afkir, dan usia rata-rata ayam saat diafkir. Informasi ini berguna 

untuk memantau kualitas produksi dan menentukan efisiensi 

pemeliharaan ayam dari waktu ke waktu. 

 
 

Gambar 3.15 Halaman Ayam Afkir 

 

 

7. Rancangan Tampilan Ayam Afkir 

Gambar tersebut menampilkan halaman Data Ayam Afkir dalam 

menu Data Ayam. Tampilan ini berupa tabel yang mencatat data ayam 

afkir berdasarkan minggu, yang meliputi total ayam afkir, persentase 

afkir, dan usia rata-rata ayam 
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saat diafkir. Informasi ini berguna untuk memantau kualitas 

produksi dan menentukan efisiensi pemeliharaan ayam dari waktu ke 

waktu. 

 
 

Gambar 3.16 Halaman Ayam Afkir 

8. Rancangan Tampilan Proses 

Ditampilan proses ini pengguna akan memulai proses prediksi dengan 

data-data ayam yang ada, dan akan langsung melakukan perhitungan 

dengan data data tersebut. 



46  

 
 

 
 

Gambar 3.17 Halaman Proses 

 

 

Tampilan tabel prediksi ini adalah tampilan yang akan menunjukkan hasil 

prediksi kematian ayam dengan data data yang ada, dengan mengklik tombol 

hitung maka hasilnya akan keluar sesuai proses yang diminta.
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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA  

4.1. Hasil 

Hasil dari Analisis Dan Implementasi Menggunakan Algroritma Decision 

Tree Dalam Memprediksi Kematian Pada Peternakan Ayam Broiler dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1. Form Login 

Gambar 4.1 adalah form login yang memiliki Tombol Submit Jika pengguna 

mengisi username dan password dengan benar kemudian mengklik Tombol 

Submit maka aplikasi akan menampilkan form Menu Admin. Form Menu Admin 

dari Analisis Dan Implementasi Menggunakan Algroritma Decision Tree Dalam 

Memprediksi Kematian Pada Peternakan Ayam Broiler dapat dilihat pada Gambar 

4.2. 
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Gambar 4.2. Form Home 

Gambar 4.2 form home memiliki beberapa menu yang dapat ditekan dan 

memiliki fungsi berikut: 

1. Home   : Berfungsi menampilkan home 

2. Atribut   : Berfungsi menampilkan form atribut  

3. Sub Atribut  : Berfungsi menampilkan form sub atribut  

4. Hasil Prediksi  : Berfungsi menampilkan form hasil prediksi 

5. Keluar  :  Berfungsi menampilkan form login dan menutup 

menu 

Jika pengguna mengklik home atribut maka akan tampil form masyarakat 

yang disajikan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Form Atribut 

Gambar 4.3 form atribut memiliki beberapa menu yang dapat ditekan dan 

memiliki fungsi berikut: 

1. Home   : Berfungsi menampilkan home 

2. Atribut   : Berfungsi menampilkan form atribut  

3. Sub Atribut  : Berfungsi menampilkan form sub atribut  

4. Hasil Prediksi  : Berfungsi menampilkan form hasil prediksi 

5. Keluar  :  Berfungsi menampilkan form login dan menutup 

menu 

6. Kotak Cari  : Berfungsi mencari data sesuai yang diketik 

7. Tambah  : Berfungsi menampilkan form pengisian data baru 

8. Edit   : Berfungsi menampilkan form pengedit data lama 

9. Hapus   : Berfungsi menghapus data yang dipilih 

Jika pengguna mengklik menu sub atribut maka akan tampil form sub atribut 

yang disajikan pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Form Sub Atribut 

 

Gambar 4.4 form sub atribut memiliki beberapa menu yang dapat ditekan dan 

memiliki fungsi berikut: 

1. Home   : Berfungsi menampilkan home 

2. Atribut   : Berfungsi menampilkan form atribut  

3. Sub Atribut  : Berfungsi menampilkan form sub atribut  

4. Hasil Prediksi  : Berfungsi menampilkan form hasil prediksi 

5. Keluar  : Berfungsi menampilkan form login dan menutup 

menu 

6. Kotak Cari  : Berfungsi mencari data sesuai yang diketik 

7. Tambah  : Berfungsi menampilkan form pengisian data baru 

8. Edit   : Berfungsi menampilkan form pengedit data lama 

9. Hapus   : Berfungsi menghapus data yang dipilih 

Jika pengguna mengklik menu hasil prediksi maka akan tampil form kematian 

ayam yang disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Form Hasil Prediksi 

 

Gambar 4.5 form sub atribut memiliki beberapa menu yang dapat ditekan dan 

memiliki fungsi berikut: 

1. Home   : Berfungsi menampilkan home 

2. Atribut   : Berfungsi menampilkan form atribut  

3. Sub Atribut  : Berfungsi menampilkan form sub atribut  

4. Hasil Prediksi  : Berfungsi menampilkan form hasil prediksi 

5. Keluar  : Berfungsi menampilkan form login dan menutup 

menu 

6. Kotak Cari  : Berfungsi mencari data sesuai yang diketik 

7. Tambah  : Berfungsi menampilkan form pengisian data baru 

8. Edit   : Berfungsi menampilkan form pengedit data lama 

9. Hapus   : Berfungsi menghapus data yang dipilih 

Jika pengguna mengklik menu hasil prediksi maka akan tampil form kematian 

ayam yang disajikan pada Gambar 4.6 
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Gambar 4.6. Form Cari Keputusan 

Diform ini akan melakukan prediksi sesuai kriteria yang ada, dan setelah 

prediksi pohon keputusan akan memunculkan hasil dari keputusan dari prediksi 

tersebut. 

4.2. Pembahasan 

Pembahasan meliputi kebutuhan perangkat, hasil yang digunakan dan 

pengujian pada penelitian ini. 

1. Kebutuhan Perangkat 

Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk membuat aplikasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Processor minimal Core 2 Duo 

2) RAM minimal 1 Gb 

3) Hardisk minimal 80 Gb 

b. Perangkat Lunak dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Sistem Operasi Windows 
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2) Notepad++ 

3) Appserv 

2. Metode Decision Tree 

Penelitian ini menggunakan Metode Decision Tree yang digunakan sebagai 

proses pencarian hasil. Berikut adalah tahapan Metode Decision Tree: 

a. Atribut 

Atribut yang digunakan pada Analisis Dan Implementasi Menggunakan 

Algroritma Decision Tree Dalam Memprediksi Kematian Pada Peternakan 

Ayam Broiler yaitu: 

Tabel 4.1. Atribut 

No Atribut 

1 Kondisi Cuaca 

2 Serangan Penyakit 

3 Serangan Predator 

4 Ayam Afkir 

 

b. Sub Atribut 

Sub Atribut yang digunakan pada Analisis Dan Implementasi Menggunakan 

Algroritma Decision Tree Dalam Memprediksi Kematian Pada Peternakan 

Ayam Broiler yaitu: 

Tabel 4.2. Sub Atribut 

No Atribut Sub Atribut 

1 Kondisi Cuaca Temperatur Tinggi 

2 Kelembaban Tinggi 

3 Curah Hujan Rendah 

4 Tempratur Normal 

5 Serangan Penyakit Avian 

6 Marek 

7 Tidak 

8 Infection 

9 Serangan Predator Ular 

10 Musang 

11 Tidak 
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12  Elang 

13 Ayam Afkir Persentase Tinggi 

14 Total Sedang 

15 Persentase Rendah 

16 Total Tinggi 

 

c. Prediksi Awal Kematian Ayam 

Prediksi Awal Kematian Ayam yang digunakan pada Analisis Dan 

Implementasi Menggunakan Algroritma Decision Tree Dalam Memprediksi 

Kematian Pada Peternakan Ayam Broiler yaitu: 

Karena menggunakan 4 kriteria maka prediksi maksimal yang bisa 

dilakukan sebanyak 16 data karena: 

4x4=16 

Dan berikut adalah hasilnya: 

 

Tabel 4.3. Prediksi Awal Tingkat Kematian 

 

No Kondisi Cuaca Serangan 

Penyakit 

Serangan 

Predator 

Ayam Afkir Prediksi 

Awal 

1 Temperatur Tinggi Avian Ular Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

2 Temperatur Tinggi Marek Musang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

3 Temperatur Tinggi Infection Elang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

4 Temperatur Tinggi Avian Musang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

5 Kelembaban Tinggi Marek Elang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

6 Kelembaban Tinggi Infection Ular Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

7 Kelembaban Tinggi Avian Ular Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

8 Kelembaban Tinggi Marek Musang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

9 Curah Hujan 

Rendah 

Avian Elang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 
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10 Curah Hujan 

Rendah 

Infection Musang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

11 Curah Hujan 

Rendah 

Avian Ular Total Tinggi Tinggi 

12 Curah Hujan 

Rendah 

Marek Elang Total Tinggi Tinggi 

13 Curah Hujan 

Rendah 

Infection Musang Total Tinggi Tinggi 

14 Temperatur Normal Avian Ular Total Tinggi Tinggi 

15 Temperatur Normal Marek Elang Total Tinggi Tinggi 

16 Temperatur Normal Infection Musang Total Tinggi Tinggi 

17 Temperatur Tinggi Avian Elang Total Sedang Sedang 

18 Temperatur Tinggi Marek Ular Total Sedang Sedang 

19 Kelembaban Tinggi Infection Musang Total Sedang Sedang 

20 Kelembaban Tinggi Avian Elang Total Sedang Sedang 

21 Curah Hujan 

Rendah 

Marek Ular Total Sedang Sedang 

22 Curah Hujan 

Rendah 

Infection Elang Total Sedang Sedang 

23 Curah Hujan 

Rendah 

Avian Musang Total Sedang Sedang 

24 Temperatur Normal Marek Ular Total Sedang Sedang 

25 Temperatur Normal Infection Elang Persentase 

Rendah 

Rendah 

26 Temperatur Normal Avian Musang Persentase 

Rendah 

Rendah 

27 Kelembaban Tinggi Marek Ular Persentase 

Rendah 

Rendah 

28 Kelembaban Tinggi Infection Elang Persentase 

Rendah 

Rendah 

29 Curah Hujan 

Rendah 

Avian Ular Persentase 

Rendah 

Rendah 

30 Curah Hujan 

Rendah 

Marek Musang Persentase 

Rendah 

Rendah 

31 Temperatur Normal Avian Elang Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

32 Temperatur Normal Marek Ular Persentase 

Tinggi 

Tinggi 

33 Temperatur Tinggi Infection Musang Total Tinggi Tinggi 

34 Kelembaban Tinggi Avian Elang Total Tinggi Tinggi 

35 Curah Hujan 

Rendah 

Marek Musang Total Tinggi Tinggi 

36 Temperatur Normal Infection Ular Total Tinggi Tinggi 

37 Temperatur Tinggi Avian Musang Total Sedang Sedang 
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38 Kelembaban Tinggi Marek Elang Total Sedang Sedang 

      

39 Curah Hujan 

Rendah 

Infection Ular Total Sedang Sedang 

40 Temperatur Normal Avian Elang Total Sedang Sedang 

Total 

8 15 13 12 Rendah 6 

10 13 13 10 Sedang 12 

12 12 14 6 Tinggi 22 

10 0 0 12   

 

1) Hitung Entropy Awal 

Hitung jumlah tiap kelas dari data: 

Tabel 4.4. Kelas Data 

Kelas Jumlah 

Tinggi (T) 6 

Sedang (S) 12 

Rendah (R) 22 

Total  40 

 

Rumus Entropy: 

       ( )   ∑         

 

   

 

   
 

  
                    

   
  

  
                   

   
  

  
                   

       ( )    (                                       ) 

       ( )                           

       ( )          

2) Hitung Gain Setiap Atribut 

a) Kondisi Cuaca 
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Kategori:  

Temperatur Tinggi (8 data: T=5, S=3, R=0) 

         (
 

 
    

 

 
 
 

 
    

 

 
  )         

Kelembaban Tinggi (10 data: T=5, S=3, R=2) 
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)         

Curah Hujan Rendah (12 data: T=6, S=4, R=2) 
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)         

Tempratur Normal (9 data: T=6, S=2, R=2) 
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)         

Weighted Entropy Kondisi Cuaca: 

             
 

  
(    )  

  

  
(    )  

  

  
(    )  

  

  
(    )

             

Gain (Cuaca)=1.40601−1.342737649= 0.063269931 

b) Serangan Penyakit 

Kategori: Avian, Marek, Tidak, Infection. 

Penyakit Avian (14 data: T=8, S=5, R=2) 

         (
 

  
    

 

  
 
 

  
    

 

  
 
 

  
    

 

  
)          

Penyakit Marek (13 data: T=7, S=4, R=2) 
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)          

Penyakit Tidak (12 data: T=7, S=3, R=2) 
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)          

Penyakit Infection (0 data: T=0, S=0, R=0) 

          

Weighted Entropy Penyakit: 

                
  

  
(    )  

  

  
(    )  

  

  
(    )  

 

  
( )

            

Gain(Cuaca)=1.40601−1.40152821 =0.004479 

c) Serangan Predator 

Kategori: Ular, Musang, Elang, Tidak. 

Predator Ular (15 data: T=7, S=5, R=3) 
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)         

Predator Musang (12 data: T=7, S=3, R=2) 
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)         

Predator Elang (13 data: T=8, S=4, R=1) 

         (
 

  
    

 

  
 
 

  
    

 

  
 
 

  
    

 

  
)         

Predator Tidak (0 data: T=0, S=0, R=0) 

          

Weighted Entropy Predator: 

               

 
  

  
(      )  

  

  
(      )  

  

  
(      )

 
 

  
( )           
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Gain (Cuaca)=1.40601−1.380823504 =0.023351557 

d) Ayam Afkir 

Kategori: Tinggi, Sedang, Rendah. 

Persentase Tinggi (4 data: T=4, S=0, R=0) 

          

Total Tinggi (4 data: T=4, S=0, R=0) 

          

Persentase Sedang (2 data: T=0, S=2, R=0) 

          

Weighted Entropy Predator: 

               

Gain (Cuaca)=1.406001−0 =1.406001 

3) Root Node 

Gain (Cuaca) = 0.063269931 

Gain (Penyakit) = 0.004479 

Gain (Predator) = 0.023351557 

Gain (Afkir) = 1.406001 (tertinggi) 

Pohon Keputusan: 

[Ayam Afkir] 

 ├── Persentase Tinggi → Tingkat Kematian: Tinggi 

 ├── Total Tinggi      → Tingkat Kematian: Tinggi 

 ├── Persentase Sedang → Tingkat Kematian: Sedang 

 └── Persentase Rendah → Tingkat Kematian: Rendah 
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4.3 Uji Coba Program 

Uji coba terhadap sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah 

berada pada kondisi siap pakai. Instrumen yang digunakan untuk melakukan 

pengujian ini yaitu dengan menggunakan Blackbox Testing: 

Tabel 4.5. Blackbox Testing Form Login 

 

No Form Login Keterangan Validitas 

1. Jika pengguna mengisi username 

dan password dengan benar 

kemudian melakukan Klik 

Tombol Submit 

Aplikasi 

menampilkan 

form Home 

Valid 

2 Jika pengguna mengisi username 

dan password dengan salah 

kemudian melakukan Klik 

Tombol Submit 

Aplikasi 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Valid 

 

 

Tabel 4.6. Blackbox Testing Form Home 

 

No Form Home Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Home  Aplikasi 

menampilkan 

form Home 

Valid 

2. Klik Tombol Atribut Aplikasi 

menampilkan 

form Atribut 

Valid 
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3. Klik Tombol Sub Atribut Aplikasi 

menampilkan 

form Sub Atribut 

Valid 

4. Klik Tombol Kematian Ayam Aplikasi 

menampilkan 

form Kematian 

Ayam 

Valid 

5. Klik Tombol Keputusan  Aplikasi 

menampilkan 

form hasil 

keputusan 

Valid 

 

 

Tabel 4.7. Blackbox Testing Form Atribut 

No Form Atribut Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 



62 

 

 
 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

 

 

 

Tabel 4.8. Blackbox Testing Form Sub Atribut 

No Form Sub Atribut Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

 

 

Tabel 4.9. Blackbox Testing Form Kematian Ayam 

No Form Kematian Ayam Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

Valid 
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textbox ke dalam 

table database 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

data di database 

 

 

Tabel 4.10. Blackbox Testing Form Keputusan 

No Form Keputusan Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Ubah Aplikasi 

mengubah isi di 

table database 

sesuai data yang 

diubah 

Valid 

3. Klik Tombol Hapus Aplikasi 

menghapus isi 

 



64 

 

 
 

data di database 

Tabel 4.11. Blackbox Testing Form Cari Keputusan 

No Form Cari Keputusan Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpan  Aplikasi 

menyimpan 

seluruh data di 

textbox ke dalam 

table database 

Valid 

2. Klik Tombol Cari Aplikasi 

menampilkan hasil 

metode 

Valid 

 

 

4.4 Hasil Uji Coba 

Setelah melakukan uji coba terhadap aplikasi, maka dapat disimpulkan hasil 

yang didapatkan yaitu: 

1. Hasil dari uji coba semua kriteria berhasil mendapatkan hasil yang valid 

2. Metode Decision Tree telah diterapkan pada aplikasi yang dibuat. 

3. Antarmuka sistem dirancang dengan tampilan sederhana dan terstruktur, 

sehingga memudahkan pengguna dalam memahami fungsi setiap menu 

tanpa memerlukan pelatihan khusus. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh 

fitur utama sistem berfungsi sesuai dengan rancangan awal.  

4. Aplikasi yang telah dibuat berjalan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Analisis Dan Implementasi Menggunakan Algroritma 

Decision Tree Dalam Memprediksi Kematian Pada Peternakan Ayam Broiler 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan Analisis Dan Implementasi Menggunakan 

Algroritma Decision Tree Dalam Memprediksi Kematian Pada Peternakan 

Ayam Broiler maka dengan mudah memprediksi kematian ayam. 

2. Berdasarkan hasil pengujian, sistem prediksi kematian ayam broiler yang 

dibangun menggunakan algoritma Decision Tree telah beroperasi sesuai 

dengan rancangan yang ditetapkan. 

3. Pohon Keputusan: 

[Ayam Afkir] 

 ├── Persentase Tinggi → Tingkat Kematian: Tinggi 

 ├── Total Tinggi      → Tingkat Kematian: Tinggi 

 ├── Persentase Sedang → Tingkat Kematian: Sedang 

 └── Persentase Rendah → Tingkat Kematian: Rendah 
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5.2. Saran 

Saran dari Analisis Dan Implementasi Menggunakan Algroritma Decision 

Tree Dalam Memprediksi Kematian Pada Peternakan Ayam Broiler dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya sistem prediksi dikembangkan dengan menambahkan lebih 

banyak variabel agar hasil lebih akurat. 

2. Sebaiknya perlu melakukan perbandingan dengan algoritma lain untuk 

mengetahui metode terbaik dalam memprediksi kematian ayam. 
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